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A. Latar BelakangMasalah 
Kemajuan suatubangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya yang dimiliki, baik 
sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Kemajuanakan cepat dicapai bilamana 
didukung oleh sumber daya alam yang mencukupi dan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas pada umumnya lahir  melalui proses 
pendidikan yang baik dan dari institusi pendidikan yang bermutu. 
Pendidikan merupakan modal dasar dalam membangun kualitas sumber daya manusia 
yang lebih baik.Melalui pendidikan dimungkinkan seseorang untuk mengembangkan potensi 
kecerdasan dan bakatnya secara maksimal. Pemerintah telah memperhatikan pendidikan 
dengan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”, sebagai 
pelaksanaan dari amanat pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. Selain 
itu tujuan pendidikan nasional dalam menjamin mutu pendidikan dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta membentuk watak dan peradaban yang bermartabat telah diupayakan 
pemerintah melalui perwujudan pendidikan yang bermutu pada setiap satuan pendidikan di 
Indonesia.Dimana visi sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat untuk 
memperdayakan semua warga Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas agar 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Oleh karena itu 
semakin cepat berbagai ilmu pengetahuan yang merupakan inti dari pendidikan diberikan 
kepada anak, maka semakin cepat pula anak akan menikmati kesuksesan dalam hidupnya. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan di setiap jenjang pendidikan 
mulai dari pendidikan tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Matematika juga merupakan 
ilmu penunjang bagi setiap ilmu pendidikan. Selain itu, dalam kehidupan kita sehari-hari 
terdapat banyak hal yang berkaitan dengan matematika. Hal ini berarti matematika memiliki 
andil besar dalam perkembangan pendidikan.Untuk itu penguasaan terhadap matematika 
menjadi sangat diperlukan dan penting bagi siapa saja terutama bagi peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa.Namun pada kenyataannya, di sekolah-sekolah sering ditemui 
prestasi belajar matematika yang rendah. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas sangat mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Berdasarakan pengamatan di sekolah-sekolah yang 
ada di Kabupaten Sragen, pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas merupakan 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 
kemudian guru memberikan latihan soal dan evaluasi. Hal ini membuat siswa tidak terlibat 
aktif dalam pembelajaran sehingga penyerapan materi oleh siswa juga kurang maksimal. 
Berdasarkan laporan hasil Ujian Nasional (UN)dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP)2014/2015 dapat dilihat nilai rata-rata hasil Ujian Nasional (UN) matematika SMK 
Tahun Pelajaran 2014/2015di Kabupaten Sragen hanya 49,0, nilai ini masih berada di bawah 
rata-rata provinsi yaitu sebesar 57,7 dan tingkat nasional 51,0.Dari uraian di atas terlihat jelas 
bahwa nilai rata-rata matematika pada UN SMK tahun 2014/2015 di Kabupaten Sragen 
rendah dan kurang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan dan daya serap 
siswa terhadap pembelajaran matematika masih rendah. Salah satu materi matematika dengan 
daya serap rendah adalahdimensi tiga. 
Berdasarkan laporan dari BSNP 2014/2015, daya serap siswa SMK di Kabupaten 
Sragen terhadap pokok bahasan dimensi tigaadalah 45,26%, persentase tersebut masih rendah 
dibandingkan persentase daya serappada pokok bahasan lainnya, seperti operasi aljabar yaitu 
49,29%, statistika dan peluang yaitu 45,86%. 
 
Dimesi tiga merupakan materi yang dianggap sulit bagi siswa maupun bagi guru dalam 
proses pembelajarannya. Sebagai gambaran, hasil dari Training Need Assessment (TNA) 
Calon Peserta Diklat Guru Matematika SMP yang dilaksanakan PPPPTK Matematika tahun 
2007 dengan sampel sebanyak 268 guru SMP dari 15 provinsi menunjukkan bahwa untuk 
materi luas selimut, volume tabung, kerucut dan bola sangat diperlukan oleh guru, 48,1% 
guru menyatakan sangat memerlukan. Sementara itu untuk materi luas permukaan dan 
volume balok, kubus, prisma serta limas, 43,7 % guru menyatakan sangat memerlukan, untuk 
materi: 
1. Sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 
2. Pembuatan jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 
3. Unsur-unsur tabung, kerucut, dan bola, 
guru menyatakan memerlukan, dengan persentase berturut-turut 48,1%, 48,1%, dan 45,9% 
(Markaban, dkk. dalam Suwaji, 2008:1). Pada tahun 2009, hasil penelitian di Nigeria 
menyebutkan bahwa dari 85 orang guru yang mengikuti workshop matematika terdapat 65 
orang (76,5%) guru menyatakan bahwa materi dimensi tiga bangun ruang sebagai topik yang 
paling sulit. Ini berarti bahwa sebagian besar guru  memiliki kesulitan dalam 
pembelajarandimensi tiga, terutama geometri bangun ruang (http://www.iejme.com).  
Dalam kehidupan sehari-hari sebetulnya siswa banyak menjumpai bentuk bangun-
bangun ruang, akan tetapi pada kenyataannya siswa masih kesulitan untuk mengimajinasikan 
bangun ruang tersebut. Menurut Pusat Penilaian Pendidikan (Badan Penelitian dan 
Pengembangan, 2011) hasil Ujian Nasional tahun pelajaran 2010-2011 menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal bangun ruang masih rendah. Secara 
nasional penguasaan materi matematika SMP untuk kemampuan siswa menentukan unsur-
unsur pada kubus atau balok adalah 62,36%.  
“Both teachers and students use an imprecise language that directly impacts the 
students’ developmental progress in geometric understanding. In turn, teachers must 
help students distinguish between the mathematical use of a term and its common 
interpretation (e.g., plane). Finally, the geometric meaning underlying a student’s 
geometric language may differ considerable from what a mathematics teacher might 
think is the student’s meaning”(Clements dan Battista 1992 dalam Bergeson, T., 
2000:19). 
 
“Baik guru maupun siswa menggunakan bahasa yang tidak tepat yang secara langsung 
berdampak pada perkembangan kemajuansiswa dalam pemahaman geometri. Pada 
gilirannya, guru harus membantu siswa membedakan antara penggunaan istilah 
matematika dan interpretasi umumnya (misalnya: bidang). Akhirnya, arti geometri yang 
mendasari bahasa geometri siswa mungkin berbeda cukup besar dari apa yang 
gurumatematika pikirkan dengan pemahaman  siswa” (Clements dan Battista 1992 dalam 
Bergeson, T., 2000:19). 
 
Dalam dimensi tiga dibahas objek-objek yang berhubungan dengan bidang dan ruang. 
Dimensi tiga dianggap penting untuk dipelajari karena disamping dimensi tiga menonjol pada 
struktur yang berpola deduktif, dimensi tiga juga menonjol pada teknik-teknik geometris 
yang efektif dalam membantu penyelesaian masalah dari banyak cabang matematika serta 
menunjang pembelajaran mata pelajaran lain. Pembelajaran dimensi tiga hendaknya 
difokuskan pada penyelidikan dan pemanfaatan ide-ide, sifat-sifat, dan hubungan antara 
bangun-bangun dimensi tiga, bukan pada kegiatan mengingat definisi dan rumus-rumus. 
Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa pembelajaran dimensi tiga di sekolah khususnya 
di SMK masih memprihatinkan.Seharusnya dalam mempelajari dimensi tiga, siswa perlu 
menyelidiki, melakukan eksperimen, dan mengeksplorasi objek-objek dan benda-benda fisik 
lainnya dalam kehidupan sehari-hari.Siswa diberi latihan-latihan atau tugas yang menuntut 
siswa untuk memvisualisasikan, menggambarkan, dan membandingkan bentuk-bentuk dalam 
berbagai posisi, sehingga dapat membantu siswa tersebut memahami ruang geometris.Tentu 
saja pembelajaran demikian membutuhkan waktu yang cukup banyak. Sementara bila 
dikaitkan dengan kurikulum yang berlaku, porsi jam pembelajaran untuk dimensi tigatidak 
banyak, sehingga dimensi tiga  hanya diajarkan sebagai hafalan dan perhitungan semata. 
Pada proses pembelajaran matematika, siswa mempelajari konsep-konsep yang saling 
berkaitan. Bila salah satu konsep tidak dipahami dengan baik, maka hal ini akan berpengaruh 
pada pemahaman konsep selanjutnya yang berkaitan. Kadang pembelajaran di sekolah juga 
kurang memperhatikan prakonsepsi yang dimiliki siswa.Padahal prakonsepsi yang dimiliki 
siswa berbeda-beda dan belum tentu benar. Kondisi demikian sangat memungkinkan 
rendahnya pemahaman konsep matematika pada diri siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Howe dalam Wilantara (2003: 3), bahwa rendahnya pemahaman konsep 
matematika pada siswa dapat berakibat buruk.Kegiatan belajar mengajar yang tidak 
memperhatikan pentingnya pemahaman konsep siswa menyebabkan kesulitan belajar dan 
akhirnya berakibat pada rendahnya prestasi belajar siswa. Menurut Price (1999: 12) 
mengemukakan bahwa ada dua macam hasil atau prestasi belajar matematika yang harus 
dikuasai oleh siswa, pemahaman konsep (concept understanding) dan kemampuan atau 
ketrampilan berhitung (computation skill). Berdasarkan hasil belajar semacam itu maka Price 
(1999: 16) mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup 
tiga elemen, yaitu (1) konsep, (2) keterampilan komputasi, dan (3) pemecahan masalah. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran, baik 
faktor eksternal maupun faktor internal. Menurut Slameto (2003:54-72), faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar siswa, antara lain: guru, sarana dan prasarana 
pembelajaran, ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran, kebijakan pemerintah, 
lingkungan sosial siswa di sekolah maupun keluarga dan kurikulum sekolah, sedangkan 
faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, antara lain: sikap terhadap 
belajar, motivasi belajar, pengolahan bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, 
menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk belajar, rasa 
percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, dan cita-cita dari 
siswa. Apabila faktor-faktor tersebut dapat diakomodasi dengan baik, maka kemungkinan 
siswa mengalami kesulitan belajar akan semakin kecil. 
Salah satu faktor eksternal yang diduga mempengaruhi rendahnya prestasi belajar 
matematika yaitu belum semua guru mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk suatu kompetensi tertentu. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah berkaitan erat dengan model pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelas. Begitu pula pada pembelajaran matematika, model 
pembelajaran langsung yang sering digunakan oleh guru membuat siswa cenderung pasif 
karena semua kegiatan pembelajaran terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. 
Siswa hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru, kemudian guru memberi contoh, 
selanjutnya mengajukan pertanyaan kepada siswa. Jika tidak ada siswa yang bertanya, guru 
memberikan latihan soal dan pekerjaan rumah. Model pembelajaran seperti ini membuat 
siswa kurang berpartisipasi selama proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan 
materi yang disampaikan oleh guru tidak terserap dengan baik oleh siswa. Untuk itu 
diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 
sehingga siswa tidak merasa bosan dan materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik 
oleh siswa. 
Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat 
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh  Parveen & Batool (2012), dari penelitian tersebut diperoleh 
bahwa prestasi belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif lebih baik dibandingkan 
prestasi belajar siswa dengan pembelajaran langsung. Model pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang inovatif dan mampu membiasakan siswa berfikir logis, analitis, kritis dan 
kreatif serta menjadikan siswa dapat bertukar ide dengan siswa lain karena pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator. Johnson, 
Johnson & Holubec dalam Attle & Baker (2007) dalam penelitiannya juga menyatakan 
bahwa “Cooperative learning yields increased efforts among students, more positive 
interpersonal relationships, and improved mental health when compared to purely 
individualistic learning”, artinya hasil pembelajaran kooperatif meningkatkan upaya-upaya 
di kalangan siswa, hubungan interpersonal yang lebih positif, dan meningkatkan kesehatan 
mental bila dibandingkan dengan pembelajaran individual. Jadi dengan pembelajaran 
kooperatif diharapkan siswa tidak lagi pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru 
melainkan aktif bekerja bersama dengan teman satu kelompok untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru. 
 
Bekerja di dalam kelompok ini juga memiliki kekurangan, salah satunya adalah 
memungkinkan siswa dengan kemampuan rendah hanya bergantung pada siswa dengan 
kemampuan tinggi. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti memilih model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Jigsaw berbantu media flash untuk meminimalisir kemungkinan 
siswa hanya bergantung pada temannya yang berkemampuan tinggi, karena kedua model ini 
mengharuskan setiap siswa untuk memahami materi dan dapat menjelaskan hasil diskusi 
mereka. Slavin (2010) menyebutkan “In general, two elements must be present if co-
operative learning is to be effective: group goals and individual accountability” artinya agar 
pembelajaran kooperatif menjadi efektif maka ada dua komponen yang harus ada, yaitu 
tujuan kelompok dan tanggung jawab individu. Dengan kata lain agar keberhasilan 
pembelajaran kooperatif tercapai maka sebuah kelompok harus bekerja untuk beberapa tujuan 
dan untuk mencapai beberapa tujuan tersebut diperlukan tanggung jawab dari masing-masing 
individu. 
Model pembelajaran kooperatif tipeJigsawmerupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. Pada pembelajaran kooperatif 
tipeJigsawketerlibatan guru dalam proses belajar mengajar semakin berkurang dalam arti 
guru tidak menjadi pusat kegiatan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 
dan memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung jawab serta 
siswa  akan merasa senang berdiskusi tentang matematika dalam kelompoknya. Mereka dapat 
berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga dengan gurunya sebagai pembimbing. Dalam 
model pembelajaran tipe  Jigsaw, meskipun guru tetap mengendalikan aturan, guru tidak lagi 
menjadi pusat kegiatan kelas, tetapi siswalah yang menjadi pusat kegiatan kelas.Sedangkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantu media flash adalahmodel pembelajaran 
kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran dengan berbantu media flash untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
Pada pembelajaran kooperatif tipeJigsaw dan Jigsaw berbantu media flash 
terdapat kesamaan, yaitubeberapa anggota dalam suatu kelompok menjadi pakar dan 
bertanggung jawab atas penguasaan tentang subbagian satu topikmateri belajar serta mampu 
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Sedangkan 
perbedaannya adalah untukpembelajaran kooperatif tipeJigsawberbantu media flash 
memanfaatkan media komputer dalam pembelajaran supaya pembelajaran lebih efektif dan 
menarik. 
Pada materi dimensi tiga tidak hanya berisi kumpulan rumus-rumus, tapi juga tentang 
pemahaman konsep. Siswa memerlukan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berpusat 
pada guru namun juga melibatkan keaktifan siswa dalam menerapkan rumus-rumus tersebut 
ke dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam pembelajaran di kelas siswa 
memerlukan kegiatan diskusi agar mereka dapat bertukar pikiran dengan teman yang lain 
untuk memastikan bahwa tidak terdapat kesalahpamahaman dalam memahami materi 
dimensi tiga, sehingga nantinya siswa dapat menerapkan konsep dimensi tiga dalam 
menyelesaikan soal berkaitan penerapan dimensi tiga dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
dapat bertukar pikiran tentunya diperlukan keaktifan dari masing-masing siswa sehingga 
kegiatan diskusi dapat berjalan dengan baik. Dengan karakteristik Jigsaw yang terdiri dari 
dua jenis kelompok  yakni kelompok asal dan kelompok ahli, dapat meningkatkan tanggung 
jawab individu sehingga membuat siswa tidak hanya bergantung pada teman yang pandai saat 
berdiskusi, akan tetapi terlibat aktif dalam menemukan penyelesaian dari persoalan yang 
dihadapi. 
Banyak penelitian relevan yang telah dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipeJigsaw, seperti S Gomleksiz, M.N. (2007) mengatakan bahwapengalaman pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memiliki dampak positif yang signifikan dalam mental siswa dan 
sekaligus menggerakkan interaksi yang lebih baik di antara siswa. Elmar Souvignier dan Julia 
Kronenberger (2007) menyimpulkan bahwa metode kooperatif tipe Jigsaw memberikan hasil 
belajar yang lebih memuaskan (satisfactory learning results).Penelitian yang relevan dengan 
media pembelajaran menggunakan komputer juga telah banyak dilakukan diantaranya 
Sudjana dan Rivai (2001:2-3) mengatakan bahwa media pembelajaran dapat mempertinggi 
proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Kusumah (2006) menyatakan bahwa pembelajaran matematika berbasiskan komputer dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman matematika dan berpikir kritis siswa. 
Berdasarkan penelitian relevan di atas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
pembelajaran menggunakan mediakomputermemberikan pengaruh yang positif terhadap 
prestasi belajar. Di dalam model pembelajaran kooperatif tipeJigsawterdapat faktor 
berdiskusi sehingga siswa dapat menggali potensi diri dan pembelajaran menjadi bermakna. 
Selain itu, Dengan penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan software 
macromedia flash diharapkan bisa lebih menarik dan interaktif sehingga dapat digunakan 
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika khususnya 
pokok bahasan 
geometri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan Jigsaw berbantu flash dalam proses pembelajaran di kelas. 
Selain model pembelajaran, masih banyak hal yang mempengaruhi prestasi siswa, salah 
satunya adalah gaya belajar matematika siswa. Gaya belajar matematika adalah cara yang 
lebih disukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses, dan mengerti suatu 
informasi.Gaya belajar matematika dikelompokkan menjadi tiga tipe yaitu visual, auditorial, 
dan kinestetik. Pada umumnya siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, namun ada satu 
yang paling dominan dimilikinya. Kebanyakan siswa belum mengenal persis gaya belajar 
yang dimilikinya sehingga mereka belum dapat menerapkannya secara optimal. Hasil 
menunjukkan bahwa murid yang belajar dengan menggunakan gaya belajar mereka yang 
dominan saat mengerjakan tes akan mencapai nilai yang jauh lebih tinggi dibandingkan bila 
mereka belajar dengan cara yang tidak sejalan dengan gaya belajar mereka (Lucy, 2012:91). 
Gaya belajar siswa untuk menerima materi yang diberikan oleh guru berbeda-beda, selain itu 
setiap siswa juga memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan perbedaan ini guru harus peka 
untuk dapat mengarahkan siswanya sesuai dengan kemampuan, minat dan bakat yang 
dimiliki oleh siswa sehingga potensi yang ada dalam diri siswa dapat dikembangkan secara 
optimal. Selain itu, seorang guru dalam menerapkan media pembelajaran hendaknya dapat 
menggunakan media dan metode yang menarik, efektif dan interaktif. 
 
